
 

GLOBAL MARKET REVIEW 
Mayoritas indeks Wall Street menguat di Rabu (12/3). Nasdaq (+1.22%) menguat 
lebih dari 1% ditopang penguatan harga saham-saham teknologi (12/3). 
Penguatan tersebut dipicu oleh realisasi inflasi AS sebesar 2.8% yoy di Februari 
2025, lebih rendah dari perkiraan di 2.9% yoy dan turun dari 3.0% yoy di Januari 
2025. Kondisi ini diyakini memberikan ruang lebih bagi peluang pemangkasan 
sukubunga acuan the Fed, khususnya pasca FOMC 18-19 Maret 2025 
mendatang. Pasalnya, CME FedWatch Tools mencatat 98% probabilitas the Fed 
menahan sukubunga acuan di level 4.25%-4.5% dalam FOMC tersebut. 

Penguatan juga dicatatkan oleh mayoritas indeks di Eropa di Selasa (12/3). 
Ukraina menyetujui rencana 30 hari genjatan senjata, jika Rusia juga menerima 
rencana tersebut. Kesepakatan ini tercapai dalam pertemuan antara 
perwakilan AS dan Ukraina di Arab Saudi (12/3). Di sisi lain, Uni Eropa 
mengumumkan rencana penerapan tarif terhadap sejumlah produk asal AS 
sebagai balasan dari tarif impor baja dan aluminium yang diimplementasikan 
oleh AS. 

Realisasi inflasi AS di atas berdampak pada aksi jual terhadap obligasi AS. 
Terdapat rotasi ke instrumen yang lebih beresiko. U.S. 10-year Bond Yield naik 
ke atas 4.3% di Selasa (12/3). Sementara harga emas dan minyak cenderung 
bergerak sideways di Selasa (12/3). 
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DOMESTIC MARKET REVIEW 
[Resistance : 6600] [Pivot : 6550] [Support : 6500] 

IHSG berpeluang tutup gap ke 6750 di Kamis (13/3). Secara teknikal, IHSG bentuk 
white marubozu dengan tutup di atas MA20 di Rabu (12/3). Positive slope MACD 
melebar, ketika Stochastic RSI berada pada overbought area. Terdapat indikasi losing 
momentum dan penguatan dapat berlanjut di Kamis (13/3).                                                          

BBCA mengumumkan rencana dividen dengan estimasi yield 2.8% berdasarkan harga 
penutupan Selasa (11/3). Selain BBCA, antisipasi dividen turut mendorong penguatan 
mayoritas saham bank big cap. lainnya. Kondisi ini diperkirakan masih akan berlanjut 
sampai dengan pekan ketiga Maret 2025 bersamaan dengan periode RUPST yang 
salah satu agendanya adalah dividen tahun buku 2024. 

Konstituen IDXHIDIV20 lain, seperti TLKM, ANTM, INDF dan PGAS juga menguat 
cukup signifikan pada sore hari ini (12/3). Isu dividen kemungkinan menjadi 
penopang Utama IHSG dari serangkaian sentiment negatif eksternal terkait 
ketidakpastian kebijakan tarif hasil FOMC untuk beberapa pekan kedepan. 

Top picks di Kamis (13/3) meliputi PGAS, TLKM, BBCA, BBRI, dan ASII. 

POINTS OF INTEREST 
· Mayoritas indeks Wall Street menguat di Rabu (12/3). 

· Penguatan tersebut dipicu oleh realisasi inflasi AS sebesar 2.8% yoy di Februari 2025, 
lebih rendah dari perkiraan di 2.9% yoy dan turun dari 3.0% yoy di Januari 2025.  

· Kondisi ini diyakini memberikan ruang lebih bagi peluang pemangkasan sukubunga 
acuan the Fed, khususnya pasca FOMC 18-19 Maret 2025 mendatang.  

· Ukraina menyetujui rencana 30 hari genjatan senjata, jika Rusia juga menerima 
rencana tersebut.  

· Realisasi inflasi AS di atas berdampak pada aksi jual terhadap obligasi AS. U.S. 10-year 
Bond Yield naik ke atas 4.3% di Selasa (12/3).  

· IHSG berpeluang tutup gap ke 6750 di Kamis (13/3).  

· Selain BBCA, antisipasi dividen turut mendorong penguatan mayoritas saham bank 
big cap. lainnya di Rabu (12/3). 

· Isu dividen kemungkinan menjadi penopang Utama IHSG dari serangkaian sentiment 
negatif eksternal terkait ketidakpastian kebijakan tarif hasil FOMC untuk beberapa 
pekan kedepan. 

· Top picks  (13/3) : PGAS, TLKM, BBCA, BBRI, dan ASII. 
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MARKET NEWS 
BBCA PT Bank Central Asia Tbk 
PT Bank Central Asia Tbk (BBCA) mengadakan RUPS Tahunan pada 12 Maret 2025, menyetujui laporan keuangan 2024 dengan 
laba bersih Rp54.8 triliun. RUPS menetapkan dividen tunai Rp300 per saham, meningkat 11.1% dari tahun sebelumnya,                            
termasuk dividen interim Rp50 per saham yang telah dibayarkan sehingga sisa Rp250 per saham akan diberikan kemudian. 
Selain itu, RUPS menyetujui perubahan struktur manajemen dengan pengunduran diri Djohan Emir Setijoso sebagai Presiden 
Komisaris per 1 Juni 2025 dan Jahja Setiaatmadja sebagai Presiden Direktur setelah penggantinya efektif. Jahja Setiaatmadja 
ditunjuk sebagai Presiden Komisaris, sementara Hendra Lembong menjadi Presiden Direktur. 
 

ASII PT Astra International Tbk 
PT Astra International Tbk (ASII) mencatat penjualan mobil 73,077 unit hingga Februari 2025, turun 7.75% dari 79,224 unit pada 
periode yang sama tahun sebelumnya. Pangsa pasar Astra mencapai 54%. Penjualan terbesar berasal dari Toyota & Lexus 
(46,638 unit), Daihatsu (21,942 unit), Isuzu (4,109 unit), dan UD Truck (388 unit). Secara bulanan, penjualan Februari 2025 naik 
11.62% menjadi 38,546 unit dibanding Januari 2025 sebanyak 34,531 unit. Sementara itu, penjualan LCGC Astra mencapai 
19,016 unit, turun 21.85% dari 24,335 unit tahun lalu dengan pangsa pasar 68%. Astra optimis momentum Lebaran akan 
meningkatkan permintaan kendaraan. 
 

DCII PT DCI Indonesia Tbk 
PT DCI Indonesia Tbk (DCII) mencatat laba bersih sebesar Rp796.47 miliar sepanjang 2024, naik 54.88% dari Rp514.23 miliar 
pada tahun sebelumnya. Laba per saham dasar melonjak dari Rp216 menjadi Rp334. Tercatat pendapatan perusahaan                       
mencapai Rp1.81 triliun, tumbuh 39.23% dibanding Rp1.3 triliun tahun sebelumnya. Sementara itu, beban pokok pendapatan 
meningkat menjadi Rp755.4 miliar dari Rp534.23 miliar sehingga laba kotor yang berhasil diraih tercatat sebesar Rp1.05 triliun, 
naik 36.36% dari Rp771.61 miliar pada periode sebelumnya. 
 

RATU PT Raharja Energi Cepu Tbk 
PT Raharja Energi Cepu Tbk (RATU) membukukan laba bersih sebesar US$13.87 juta, turun 42.92% dari US$24.3 juta pada                   
tahun sebelumnya. Akibatnya, laba per saham dasar menyusut dari US$0.0096 menjadi US$0.0055. Pendapatan bersih 
meningkat 22.74% menjadi US$57.74 juta dari US$47.04 juta tahun sebelumnya. Namun, beban pokok pendapatan melonjak 
menjadi US$35.29 juta dari US$20.32 juta sehingga laba kotor yang berhasil diraih tercatat sebesar US$22.44 juta, turun dari 
US$26.72 juta pada akhir tahun sebelumnya. 
 

UNTR PT United Tractors Tbk 
PT United Tractors Tbk (UNTR) mengumumkan bahwa anak usahanya, PT United Tractors Pandu Engineering (UTPE) dan PT 
Universal Tekno Reksajaya (UTR) telah melakukan transaksi pada 7 Maret 2025. Menurut Corporate Secretary UNTR yakni Sara 
K. Loebis, UTPE membeli tanah milik UTR seluas 31,737 meter persegi di Jalan Sultan Hasanudin, Kariangau, Balikpapan Barat, 
Kalimantan Timur dengan nilai Rp25 miliar. Transaksi ini bertujuan untuk memperluas wilayah usaha UTPE guna mendukung 
operasionalnya. 
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